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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti bahwa masih
rendahnya kemampuan pembiasaan cuci tangan anak, hal ini dapat diihat dari kurangnya anak untuk
melakukan pembiasaan cuci tangan sebelum makan. Penelitian ini bertujuan untuk untuk meneliti
melalui media cerita bergambar pada anak kelompok A TK Al Hidayah Bakti Il Singgahan,
Kecamatan Pare, Kabupaten Kediri Tahun Pelajaraan 2016/2017. Jenis Penelitian Tindakan Kelas ini
menggunakan 3 siklus pelaksanaan. Masing-masing siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu penyusunan
rencana tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Data dianalisis dengan analisis
diskriptif. Untuk menguji hipotesis tindakan teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
teknik kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan, diperoleh prosentase
ketuntasan belajar pada siklus | sebesar 52,9%, siklus Il sebesar 64,7%, dan siklus Il sebesar 82,3%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Tindakan pembelajaran melalui cerita bergambar dapat
mengembangkan kemampuan tentang pembiasaan cuci tangan sebelum makan pada anak kelompok A
TK Al-Hidayah Bakti Il Singgahan Kecamatan Pare Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2016/2017.

KATA KUNCI : Pembiasaan cuci tangan sebelum makan, Media cerita Bergambar, metode
Bercerita.
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LATAR BELAKANG

Perkembangan sosial adalah proses
kemampuan belajar anak dan tingkah
aku yang berhubungan dengan individu
untuk hidup sebagai bagian dari
kelompoknya. Di dalam kemampuan
sosial anak dituntut memiliki
kemampuan sosial yang sesuai dengan

tuntutan sosial dimana anak berada.

Menurut  Nugroho (2008: 1.18)
mengatakan bahwa perkembangan sosial
merupakan proses pembentukan social
self ( pribadi dalam masyarakat ), yakni
pribadi dalam keluarga, budaya, bangsa
dan seterusnya. Perkembangan sosial
merupakan

perolehan  kemampuan

berperilaku yang sesuai dengan tuntutan

sosial.
Menurut  Nugroho (2008: 1.4)
mengemukakan bahwa “emosi

merupakan suatu suasana yang kompleks
(a complex feeling state) dan getaran
jiwa (stid up state) yang menyertai atau
muncul sebelum sesudah terjadinya
suatu perilaku”. Emosi merupakan suatu
keadaan yang kompleks, dapat berupa
perasaan atau getaran jiwa yang ditsndai
dengan perubahan biologis yang muncul

menyertai terjadinya suatu perilaku.

Taman Kanak-kanak adalah satu
bentuk pendidikan pra sekolah yang

menjadikan program Pendidikan Anak
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Usia Dini dari usia 4 tahun sampai usia 5

tahun. Keberhasilan pendidikan
membutuhkan usaha dan kerja keras

secara bersama-sama dan terus menerus.

Di lembaga TK Al-Hidayah Bakti
Il Singgahan, Kecamatan Pare,
Kabupaten Kediri pada proses belajar
anak yang terjadi di kelas belum berjalan
secara optimal. Ada banyak anak yang
belum dapat membiasakan cuci tangan
sebelum  makan.  Stimulus  dari
lingkungan sangatlah berpengaruh besar
pada kemampuan awal pembiasaan cuci

tangan sebelum makan pada anak.

Penggunaan metode yang biasa
digunakan adalah metode demonstrasi,
dimana guru menjelaskan dan memberi
contoh langsung kegiatan yaang akan
dilakukan. Kegiatan dengan metode ini
dapat berjalan dengan cukup baik namun
karena media yang terkadang membuat
anak tidak semangat belajar dan
cenderung melakukan hal lain yang

menurut anak itu menarik.

Peran serta dari orangtua selama ini
juga belum berjalan secara optimal. Hal
ini terjadi karena kurangnya ajakan
pembiasaan cuci tangan sebelum makan
pada anak. Dampak pada kurangnya
ajakan pembiasaan cuci tangan sebelum
makan pada anak dapat membuat anak
kuranya mengetahui kebiasaan baik,
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sehingga anak cenderung cuek dan
menganggap tidak melakukan cuci
tangan itu sudah bersih dan tidak apa-
apa. Sehingga, dapat mempengaruhi
keterampilan anak dalam pembiasaan
cuci tangan sebelum makan. Jika orang
tua menyerahkan pembelajaran
sepenuhnya pada guru, tanpa ada
pengulasan dan pendampingan pada
anak saat pembelajaran di rumah, ini
dapat menghambat perkembangan anak
terutama dalam perkembaangan sosial
emosional, karena orang tua hanya
menyerahkan pada guru dan tidak

diterapkan kembali saat di rumah.

Pada usia 4-5 tahun anak sudah
mulai menonjolkan rasa ingin tahu dan
sikap antusias. Anak akan banyak
memperhatikan, membicarakan atau
bertanya tentang berbagai hal yang
sempat dilihat atau didengarnya. Dalam
penelitian  Waldrop dan Halyerson
ditemukan bahwa sosiobilitas anak umur
2,5 tahun dapat digunakan untuk
meramalkan sosiobilitas pada umur 7,5
tahun. Oleh karena pola sikap dan
perilaku cenderung menetap, maka ada
keharusan meletakkan dasar yang baik
pada tahap awal perilaku sosial pada
anak. Orang tua harus mampu
menyediakan situasi sosial yang positif

dan dapat diterima lingkungan luas.
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Dalam meningkatkan kemampuan
awal pembiasaan cuci tangan sebelum
makan di lembaga TK Al Hidayah Bakti
Il Singgahan, Kecamatan Pare,
Kabupaten Kediri seperti yang sudah
dijelaskan di atas kemampuan awal
belum

pembiasaan  cuci  tangan

sepenuhnya  terwujud pada anak
kelompok A, sebagian anak di kelompok
A kurang memahami tata cara cuci
tangan sebelum makan yang baik dan

benar.

Dapat di lihat dari 20 anak pada
lembaga TK Al Hidayah Bakti Il
Singgahan, Kecamatan Pare, Kabupaten
Kediri di kelompok A belum ada yang
mendapatkan % 4, yang mendapatkan¥ 3
ada 4 anak, dan yang mendapatkan % 2
ada 8 anak dan yang mendapatkan %1
ada 8 anak. Penyebab utamanya anak
belum mengetahui tata cara cuci tangan

sebelum makan yang baik dan benar.

METODE
A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). PTK adalah
penelitian tindakan yang dilakukan
dikelas dengan tujuan memperbaiki/
mengembangkan mutu praktik
pembelajaran. (Arikunto, dkk, 2009: 58).
Arikunto menegaskan PTK merupakan
suatu pencermatn terhadap kegiatan
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1411



Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 03 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

belajar berupa sebuah tindakan, yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam
sebuah kelas secara bersama. Tindakan
tersebuat diberikan oleh guru atau
dengan arahan dari guru yang dilakukan
oleh siswa. (Arikunto, dkk; 2009: 3).
Menurut Robbins (2006: 46)
mengemukakan bahwa kemampuan
adalah suatu kapasitas individu untuk
melaksanakan tugas dalam pekerjaan
teetentu. Seluruh kemampuan seorang
individu pada hakekatnya tersusun dari

dua perangkat faktor.

Menurut Robbins (2006: 46)
menyatakan bahwa kemampuan terdiri
dari 2 faktor, yaitu :

1) Kemampuan intelektual adalah
kemampuan yaang dibutuhkan
untuk melakukan berbagai aktivitas
mental, berpikir, menalar dan
memecahkan masalah.

2) Kemampuan fisik adalah
kemampuan  tugas-tugas  yang
menuntut stamina, keterampilaan,

kekuatan dan karakteristik serupa.

Dari keterangan diatas dapat
disimpulkan bahwa kemampuan adalah
sifat yang dibawa sejak lahir dan
merupakan suatu kapasitas individu

untuk melaksanakan tugas tertentu

. Pengertian Pembiasaan Cuci Tangan

Sebelum Makan
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Menurut  Komaruddin (2009:
dalam Mirzal) Tangan adalah bagian
tubuh yang paling sering berkontak
dengan kuman yang menyebabkan
penyakit dan menyebarkannya. Cara
terbaik terbaik untuk mencegahnya
adalah dengan membiasakan mencuci

tangan dengan memakai sabun.

Menurut  (Hidayat: 2005
dalam Mirzal) Mencuci tangan adalah
teknik yang sangat mendasar dalam
mencegah dan mengendalikan infeksi
dengan  mencuci  tangan  dapat
menghilangkan mikroorganisme yang
ada di kulit.

Cuci tangan memang hal yang
mudah. Tapi apabila dilakukan dengan
baik dan benar hal tersebut memiliki
dampak yang luar biasa, karena cuci
tangan bisa terhindar dari berbagai

penyakit.

B. Subjek dan Setting Penelitian

Subjek penelitian ini adalah
siswa Kelompok A Tk Al Hidayah
Bakti 1l Singgahan tahun pelajran
2016/2017. Objek penelitian ini adalah
aktivitas dan hasil belajar pembiasaan
cuci tangan sebelum makan anak
kelompok A Tk Al Hidayah Bakti IlI
Singgahan.

. Prosedur Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas ini
termasuk penelitian kualitatif karena

simki.unpkediri.ac.id
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menggambarkan  bagaimana

pembelajaran diterapkan

bagaimana hasil yang ingin dicapai,
model rancangan yang  digunakan

mengacu pada model Kemmis dan

Taggart (2007) dengan 3
pelaksanaan. Masing-masing

terdiri  dari 4  tahapan,

penyusunan rencana tindakan,

pelaksanaan tindakan, pengamatan dan

perefleksian.

Langkah penelitian

setiap siklus dapat diilustrasikan

sebagai berikut :

Gambar 3.3. Siklus
Kemmis dan Mc.Taggart

dalam

Refleksi Rencana
awal/rancan
gan

Tindakan/Observ

Rencana

Refleksi yang
direvisi

Tindakan/Observ

Refleksi
Rencana
yang
direvisi

Tindakan/Observ
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D. Teknik dan Instrumen

Pengumpulan Data

Instrumen data adalah alat yang
digunakan untuk mengumpulkan data.
Teknik pengumpulan data dalam
Penelitian Tindakan Kelas ini adalah
observasi dan unjuk kerja yang
hasilnya digunakan untuk memperoleh
data tentang aktivitas belajar anak,

yaitu:

Observasi

Observasi merupakan sistem
atau rencana untuk mengamati
perilaku atau pengamatan dan
peralatan secara sistematik terhadap
gejala yang tampak pada objek.
Data ini juga nantinya akan menjadi
poin penilaian dan patokan refleksi
pada siklus 1, siklus II, dan siklus
II.

2. Unjuk kerja

Unjuk  kerja  merupakan
penilaian yang menuntut anak
didik melakukan tugas dalam
perbuatan yang diamati. Penilaian
unjuk kerja ini digunakan untuk
mengetahui tingkat kemampuan
anak dalam kegiatan
mengembangkan kemampuan
pembiasaan cuci tangan sebelum
makan dengan media cerita

bergambar.

simki.unpkediri.ac.id
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Alasan guru mengambil penilaian
unjuk kerja dikarenakan anak
dapat secara langsung
mempraktikkan tugas kegiatan.
Teknik  dan

pengumpulan data dapat dilihat

instrumen

pada rubrik pedoman penilaian
anak, di bawah ini:

a. Subjek yang dinilai : Anak Kelompok
A Tk Al-Hidayah
Bakti 111 Singgahan, Kecamatan Pare,
Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran
2016/2017
Kemampuan yang dinilai:

Kemampuan pembiasaan cuci tangan

sebelum makan

Indikator : Media cerita bergambar

Teknik penilaian: Unjuk kerja

Prosedur:

1) Guru menjelaskan tentang aturan
dalam penggunaan media cerita
bergambar.

2) Guru

langsung dalam penggunaan media

mengajak anak praktik
cerita bergambar.

3) Guru memberi bimbingan kepada
anak didik yang memerlukan.

4) Guru memberi nilai pada observasi
anak didik.

Kriteria penilaian:
1) Anak mendapatkan bintang 4 jika
mampu berkembang sangat baik

dalam penggunaan media cerita
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bergambar dan tanpa bimbingan
guru.

2) Anak mendapatkan bintang 3 jika
mampu berkembang sesuai
harapan dalam penggunaan media
cerita bergambar dan tanpa
bimbingan guru.

3) Anak mendapatkan bintang 2 jika
mulai berkembang dalam
penggunaan media cerita
bergambar dan sedikit bimbingan
guru.

4) Anak mendapatkan bintang 1 jika

belum mampu melakukan
penggunaan media cerita
bergambar  meskipun  dengan

bimbingan guru.

E. Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian ini  adalah analisis
diskriptif. Penelitian diskriptif dilakukan
untuk memperoleh informasi tentang
suatu gejala pada saat
dilakukan. Setelah data

terkumpul, data tersebut disusun secara

penelitian

penelitian

sistimatis, dengan cara di organisir,
kemudian dianalisa yang akhirnya data
tersebut akan mengungkapkan hasil yang
penting tentang permasalahan yang
sedang diteliti.

Untuk menguji hipotesis tindakan

teknik analisis data dalam penelitian ini

menggunakan teknik kuantitatif
simki.unpkediri.ac.id
11711
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komperatif yakni untuk mengetahui ketuntasan belajar mencapal
perbandingan kemampuan anak atau sekurang-kurangnya 75 %)
ketuntasan belajar anak sebelum dan 76 — 100 % = termasuk Baik.
sesudah dilakukan tindakan penelitian. 56 — 75 % = termasuk Cukup.

_ 0, e
Prosedur analisis data dalam 41-55% = termasuk Kurang.

penelitian ini adalah: l1l. HASIL PENELITIAN DAN
1. Menghitung prosentase anak yang PEMBAHASAN
mendapatkan bintang 1, bintang 2,
bintang 3 dan bintang 4, dengan Tabel 4.4
menggunakan rumus: Hasil Analisis Praktik Cuci Tangan
P=1fx100 %
N Nilai Perkembangan Anak Didik Prosentase
No. Siklus ketuntasan
Keterangan: belajar
P = prosentase anak yang ® |  hk HR® sase
. 1. Siklus I [11,8% 35,3% 41,1% 11,8% 52,9%
mendapatkan bintang tertentu 2. | Sikius [118% | 235% | 52.9% | 11.8% | 64.7%
. 11
f - Jumlah anak yang 3. Siklus 0% 17,6% 52,9% 29,5% 82,3%
mendapatkan bintang tertentu i

N = Jumlah anak keseluruhan
Dengan menggunakan lembar

* :f: 100% =10.5% penilaian anak yang mempunyai
=0 x 100% =2% minat belajar dalam cerita bergambar
* * 17 tentang pembiasaan cuci tangan pada
* * * :ix 100% =52,7% siklus | sebesar 52,9%. Sehingga dari
=0 x 100% =15.8% penilaian siklus | pembelajaran ini
* * * *17 belum tuntas dan diadakan perbaikan

. . pada siklus Il. Berdasarkan lembar
2. Membandingkan belajar (prosentase

enilaian pada siklus Il minat belajar
anak yang mendapatkan bintang 3 dan P P J

i anak dalam cerita bergambar tentang
bintang 4) antara waktu sebelum

bi it da sikl
tindakan dilakukan dengan setelah pemblasaan clict tangan - paca Stidus

. . : _ I mencapal  64,7%. Sehingga
dilakukan tindakan siklus I, tindakan

silus I dan tindakan siklus dilakuakn penelitian pada siklus I1lI.

o . . Berdasarkan analisis dan keseluruhan
I1l.Kriteria  keberhasilan  tindakan

data dari siklus Il penilaian anak
adalah terjadi kenaikan ketuntasan P

dalam kegiatan pembelajaran melalui
belajar (setelah tindakan siklus Il1 9 P J

Fatiyatul Abidah |13.1.01.11.0068 simki.unpkediri.ac.id
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cerita bergambar dikategorikan Melbourne. Deakin University.
sudah sangat baik. yaitu, dengan https://www.google.co.id/search
prosentase pencapaian 82,3%. ?client=ms-android-

samsung&biw=360&bih=560&
tbm=isch&sa=1&q=gambar=ba

Berdasarkan hasil penelitian

dan pembahasan yang dilakukan,

maka dapat disimpulkan bahwa: gan+3+siklus+PTK+Kemmis+T

“Tindakan pembelajaran  melalui aggart&oq=gambar+bagan+3+s

cerita bergambar dapat iklus+PTK+Kemmis+Taggart&

mengembangkan kemampuan tentang ags=mobile-gws-

pembiasaan cuci tangan sebelum lite. #imgrc=wy2ndI3oRen-

makan pada anak kelompok A TKAI- M3%3A
Hidayah  Bakti Ill  Singgahan, Nugroho, Ali. 2008. Metode
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Terbuka.
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